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ABSTRACT

Repeating breading have been identified as a low cause of efficiency of reproducing of the
cow of Brahman Cross. This research aims to identify the causes of the pregnant failure after IB as
seen from the reproduction management aspect Radioimmuoassay (RIA) are used to diagnose the
disparity of reproduction of the cow mother.

This research used 14 cows mother Brahman Cross identificated the failure of pregnant of
after IB used for more than twice (S/C> 2), however, the pregnancy has not cccurred yet, 4 cows
come from P2DTP2T of the Faculty of Agriculture Unlam and 10 cows from ths farmer group of
Maju Bersama, Desa Ujung Batu Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut. The observation
has also taken congregation cement judgment, interview with the farmer and the inseminator of IB
and also the analysis of hormone progesterone by the application of RIA technology.

The cause of pregnant failure of the cows mother of Brahman the caring from the farmer,
evaluated from the reproduction management aspect is mostly by seed used has a failure
reproduction with ovary which not have cycle.

Keywords : failure pregrancy, Brahman Cross, tatalaksana reproduction management,
radioimmunoassay

PENDAHULUAN

Sapi kawin berulang (repeat breeding)
adalah sapi betina yang mempunyai siklus
dan periode birahi yang normal yang sudah
dikawinkan dua kali atau lebih dengan
pejantan fertil atau diinseminasi dengan
semen pejantan fertil tetapi tetap belum
bunting (Toelihere, 1981). Kawin berulang
akan menyebabkan bertambah panjangnya
~ selang beranak. Selang beranak yang panjang
- pengaruh terhadap produktivitas
panjangnya selang generasi
menghambat jumlah populasi
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(Budiarto, 2005). Kerugian peternak dengan
adanya kasus pengulangan perkawinan yaitu
kerugian ekonomi dengan melakukan
inseminasi buatan yang berulang-ulang (tidak
ekonomiis), terhambatnya proses
mendapatkan  keturunan (pertambahan
populasi ternak terhambat), rusaknya alat
reproduksi sapi betina serta tidak berhasilnya
peternak  dalam memanajemen  dan
pengelolaan perkembangbiakan ternak (Satri,
2007). e
Kawin berulang penyebabnya bukan

hanya pada ternak tetapi juga pada ernak




dan inseminator, sehingga diperlukan waktu
yang cukup lama untuk mempelajari
penyebab kejadian ini
(http://www.disnaksumbar.org). Hasil
penelitian Andi  Syarifuddin  (2005")
menunjukkan bahwa, sapi Brahman Cross
yang mempunyai S/C di atas dua terutama
disebabkan oleh pemberian pakan yang
kurang berkualitas dan deteksi berahi yang
tidak intensif, sehingga waktu pelaksanaan
IB/ perkawinan yang tidak tepat. Zemjanis
(1980) menjelaskan bahwa, secara umum
kawin berulang disebabkan oleh dua faktor
utama yaitu kegagalan pembuahan/
fertilisasi dan kematian embrio dini. Pada
ternak yang siklusnya normal kegagalan
fertilisasi mungkin disebabkan oleh transpor
semen kurang baik, daya hidup spermatozoa
atau ovura menurun, kelainan pada oviduk
atau kelainan saluran reproduksi (Sumbung,
2002%). Penyebab kawin berulang karena
kesalahan pengelolaan reproduksi dapat
berupa kurang telitinya dalam deteksi birahi
sehingga terjadi kesalahan waktu untuk
diadakan inseminasi buatan (Toelihere,
1981), kualitas sperma yang tidak baik dan
teknik inseminasi yang tidak tepat, sapi betina
yang mengalami metritis, endometritis,
cervitis dan vaginitis (Brunner, 1984),
manajemen pakan dan sanitasi kandang yang
tidak baik, kesalahan daiam memperlakukan
sperma, khususnya perlakuan pada semen
beku yang kurang benar, pengenceran yang
kurang tepat, proses pembekuan sperma,
penyimpanan dan thawing yang kurang baik,
faktor manajemen lain seperti pemelihara
atau pemilik temak hendaknya ahli dalam
bidang kesehatan reproduksi (Toelihere,
1981). Oleh karena itu, perlu dilakukan
kajian kegagalan kebuntingan pada sapi induk
Brahman Cross melalui analisis tatalaksana
reproduksi melalui evaluasi semen beku,
peternak dan inseminator untuk
meningkatkan angka kebuntingan, sehingga
efisiensi reproduksinya dapat ditingkatkan.
Teknologi Radioimmunoassay (RIA)
dapat digunakan untuk mendeteksi . pubertas
ternak, mendeteksi gejala berahi setelah
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kelahiran, diagnosa kebuntingan 5. .
diagnosa kegagalan .bunti.ng lebih g |
mendukung program 1nsem1§1asi buatan 4.

diagnosa kelainan reproduksi ternak (Sugg e
2004 dan Tjiptosumirat, 2004). Pe“gglm;:l;;
teknik RIA ini, juga sangat ber-manfaa “muk
mengetahui status reproduksi sapi Bajj 4.
sapi Brahman yang dipelihara baik vil
dipelihara  secara ekstensif oleh o
maupun yang dipelihara dalam ranch (Latjep
dkk., 2000, Latief dkk., 2001 dan Latief g |
2002). Oleh karena itu, dengan Penerapa;
teknologi RIA diharapkan dapat membapg, 1p
untuk mengidentifikasi kelainan reprodukg;

sapi induk Brahman Cross yang digunaks, | k
mengetahui  profil  hormgy | té

dengan
progesteron dan aktivitas ovariumnya. | ¢
a
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

" Penelitian ini dilaksanakan di Pusat
Pelatithan dan  Diseminasi  Teknologi b
Peternakan dan  Pertanian  Terpadu

(P2DTP2T) Faperta Unlam, di Desa Sei Riam
Kecamatan Pelaihari dan Kelompok Temak
Maju Bersama di Desa Ujung Baty,
Kecamatan Pelaihari, Kab. Tanah Laut unfuk
pemeliharaan sapi percobaan. Analisis profil
hormon progesteron dengan teknologl
Radioimmunoassay dilaksanakan di
Laboratorium Radioisotop, Divisi Energi dan
Isotop, Pusat Kegiatan Penelitian Unhas,
Makassar. Evaluasi semen beku di
laksanakan di Laboratorium Balai Inseminasi
Buatan Kalimantan  Selatan,Banjarbart-
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret |
sampai dengan Desember 2008.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan 14 ekof
sapi induk Brahman Cross yang telah
melahirkan dan telah di IB lebih dari dua
(S/C> 2), namun tidak terjadi kebuntinga™
yang dikelompokkan atas dua kelompok yait

1. Sapi induk yang dipelihara sistem
pemeliharaan  secara intensif denga®
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tatalaksana reproduksi yang terkontrol
(menggunakan  bibit unggul, telah
melakukan pengamatan berahi minimal, 3
kali sehari dan telah mengunakan sistem
rekording) sebanyak 4 ekor yang berasal
dari P2DTP2T Faperta Unlam sebagai
kontrol.

2. Sapi induk yang dipelihara dengan sistem
pemeliharan peternak di kelompok Ternak
Maju Bersama sebanyak 10 ekor.

Pengamatan

Identifikasi  penyebab  kegagalan
kebuntingan sapi induk Brahman Cross
tersebut ditinjau dari aspek tatalaksana
reproduksi dilakukan dengan cara :

a. Mengambil sampel semen beku yang
digunakan oleh masing-masing
inseminator untuk dinilai : asal-usulnya,
bangsa, post thawing motility (PTM)
sesuai standar SNI 2005 untuk semen
beku sapi.

b. Wawancara kepada peternak tentang
pelaksanaan IB : ketepatan deteksi berahi,
ketepatar waktu perkawinan, dan
hubungan komunikasi dengan

inseminator, serta sistem rekording yang

dilakukan.

c. Wawancara kepada inseminator tentang :
ketepatan deteksi berahi, ketepatan waktu
IB, penanganan semen beku, cara
thawing, teknik IB, dan pengalaman
sebagai tenaga inseminator (pendidikan,
pelatihan yang pernah diikuti, sudah
berapa lama sebagai inseminator,
pekerjaan lain selain inseminator, dan
jumlah  akseptor) serta  hubungan
komunikasi dengan petcrnak.

d. Pengambilan sampel darah sebanyak tiga
kali yaitu hari ke 0, 10 dan 20 untuk
mengetahui profil hormon progesteron
sapi induk dan aktivitas ovarium dengan
aplikasi teknologi RIA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Semen Beku
Hasil penilaian semen beku dari
P2DTP2T Faperia Unlam disajikan pada
Tabel 1, dan hasi! penilaian semen beku dari
Kelompok Temak Maju Bersama disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil penilaian semen beku dari P2DTP2T Faperta Unlam, Produksi BIB Kalimantan

Selatan.

No Bangsa/ Nama Bull | Kode Straw PTM (%)
L Simmental/ Loktabat BO15 45
2 Simmental/ Loktabat E012 40
3, Angus/ Loksado 29006 40
4. Angus/ Loksado D006 40
5 Angus/ Loksado D007 40
6. Ongole/ Kahayan FO13 40
7 Ongole/ Kahayan E008 40
8. Bali/ Astambul F021 40

- 9. | Brahman/Mahakam D037 IR T ()

10. | Limousin/ Idam2an B003 40

11. | Limousin/ Saijaan F007 40
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tatalaksana reproduksi yang terkontrol j ;
(menggunakan  bibit unggul, telah g;f;k“:ll::;m, serta sistem rekording yang
llzla«;lakukx«m pengamatan berahi minimal, 3 Wawancara kepada insemi

i sehari dan telah mengunakan sistem minator tentang :

= ketepat i :
fiekf)r‘})lglg))rr;zb;n);ak 4 ekor yang berasal IB, papzza?l‘::ﬁ:;be?éhrrl;e:eteg:;aun iy
ar aperta Unlam sebagai . y - cala
Pontral. Se thawing, teknik IB, dan pengalaman

0 g sebagai tenaga i i HE
2. Sapi induk yang dipelihara dengan sistem pelatihan yfng n;:xrnnlflal?tocrliigglet? dldsl\ll(::l;

pemeliharan peternak di kelompok Ternak bera g
: pa lama sebagai inseminat
Maju Bersama sebanyak 10 ekor. pekerjaan lain selain %nsenﬁnatec:?l nad(:;’x

Pengamatan jumlah — akseptor) serta hubungan
Identifikasi ~ penyebab  kegagalan komunikasi dengan petcrnak.

kebunbingan sapi induk Brahman Cross d. Pengambilan sampel darah sebanyak tiga
tersebut ditinjau dari aspek tatalaksana kali yaitu hari ke 0, 10 dan 20 untuk
reproduksi dilakukan dengan cara : mex'lg.etahui profil hormon progesteron
a. Mengambil sampel semen beku yang sapi induk dan aktivitas ovarium dengan

digunakan cleh masing-masing e 06 R

inseminater untuk dinilai : asal-usulnya,

bangsa, post thawing motility (PTM) ’ ,HASIL DAN PEMBAHASAN

sesuai standar SNI 2005 untuk semen  Pemilaian Semen Beku

beku sapi. Hasil penilaian semen beku dari
b. Wawancara kepada peternak tentang P2DTP2T Faperia Unlam disajikan pada

Tabel 1, dan hasil penilaian semen beku dari
Kelompok Temnak Maju Bersama disajikan
pada Tabel 2.

pelaksanaan IB : ketepatan deteksi berahi,
ketepatar  waktu perkawinan, dan
hubungan komunikasi dengan

Tabel 1. Hasil penilaian semen beku dari P2DTP2T Faperta Unlam, Produksi BIB Kalimantan

Selatan.

No Bangsa/ Nama Bull ; Kode Straw PTM (%)
1. Simmental/ Loktabat BO15 45
22 Simmental/ Loktabat E012 40
3. Angus/ Loksado DI06 40
4. Angus/ Loksado D006 40
B Angus/ Loksado D007 40
6. Ongole/ Kahayan FO13 40
Je Ongole/ Kahayan EQ08 40
8. Bali/ Astambul F021 49

— " pdmay Mahakam | SoT— 1 %

10. | Limousin/ Idaman B003 40

11. | Limousin/ Saijaan F007 40




Tabel 2. Hasil penilaian semen beku dari Kelompok Ternak Maju Bersama, Produks;

Singosari
No Bangsa/ Nama Bull Kode Straw Kode Bull Hm .
1. | Ongole/ Kanjeng F013 20221 45 |
2: Limousin/ Minang G033 80344 40
3t Brahman F020 49843 45
4. | Limousin G033 80334 40 e
o Brahman/ Bardi F020 49843 50
Hasil pemeriksaan jumlah spermatozoa menghubungi inseminator llntuk

hidup dan gerakan maju (PTM) adalah 40%
ke atas sebagaimana persyaratan semen beku
sapi sesudah proses pembekuan pada SNI 01-
4869.1-2005 untuk semen beku sapi,

memberikan pelayanan.

* Hubungan Komunikasi antara petemg
dan inseminator yang lancar, Sehinggai
pelayanan untuk IB terutama ketepatan |

sehingga kegagalan kebuntingan pada sapi- waktu tidak menjadi masalah.

sapi induk yang telah di IB selama ini bukan = Peternak belum  melakukan sistep
disebabkan faktor mutu semen beku yang pencatatan/  sistem  recording masij
digunakan. merupakan  kendala, namun pad

Peternak

Hasil wawancara dengan peternak
menunjukkan bahwa penyebab kegagalan
kebuntingan pada sapi induk yang di IB atau
dikawinkan bukan karena faktor peternak.

= Peternak telah melakukan pengamatan
berahi minimal dua kali sehari dapat
dianggap cukup untuk mengamati berahi
selama 24 jam. Melalui pengamatan
waktu berahi tersebut, peternak dan
khususnya inseminator dapat menentukan
waktu yang tepat untuk IB atau
dikawinkan.

* Peternak sudah mengetahui tanda-tanda
berahi, diperoleh melalui penyuliithan dari
PPL. dau inseminator serta pengalaman
selama memelihara iernak. Pengetahuan
dan pengalaman tersebut cukup bagi
peternak untuk segera melaporkan kepada
inseminator bahwa sapinya mengalami
berahi dan siap untuk di-IB atau

= Peternak sudah mengetahui waktu yang
terbaik untuk melakukan IB atau
perkawinan, sehingga berusaha segera

‘Kegagalan Kebuntingan Sapi Induk Brahman Cross s :
m Andi Syarifuddin, Anis Wahdi, Abdul Latief Toleng, Djoni Prawira Rahardja)

inseminator sudah dilakukan pencatataq.
pencatatan. Sistem pencatatan dj
F2DTP2T Faperta Unlam sudah dibangun
sistem rekording dengan menggunakan
kartu rekording pada induk dan anak dan
data komputerisasi.

Hasil wawancara dengan inseminator
menunjukkan bahwa penyebab kegagalan
kebun-tingan pada sapi induk yang di IB
bukan karena faktor inseminator. Inseminator
telah melaksanakan IB sesuai dengan
prosedur mulai dari deteksi berahi unfuk
meaentukan  waktu optimum perkawinan,
penanganan semen beku, thawing, teknik
pelaksanaan  IB, pengalaman sebagi
inseminator sudah cukup lama yaitu 4 tahun
sampai 10 tahun, dan hubungan komunikasi
dengan peternak cukup baik.

Analisis Profil Hormon Progesteron

Hasil analisis kandungan hormon |
progesteron sapi induk Brahman Cross yang

telah di IB lebih dari dua kali namun tid
terjadi kebuntingan disajikan pada Tabel 3.

|
|
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Tabel 3. Hasil analisis profil hormon progesteron sapi induk Brahman Cross.

No | NoSapi | Progesteron(ng/ml) PD Interpretasi bemilik
1. | 446 (0) 0,44 L (LOW) Bunting P2DTP2T
2. | 446 (1) 3,50 H (HIGH)

3. [446(2) 3,30 H
4. |219(0) 2,36 H Siklus P2DTP2T

‘ 5. [219(1) 0,28 L
6. [219(2) 3,75 H
7. 1951 (0) 4,70 H Siklus P2DTP2T
8. (951 (D) 0,83 L
9. [951(2) 7,30 H

10. | 167(0) 0,42 L Bunting P2DTP2T
11. | 167 (1) 7,60 H

12. | 167(2) 7,00 H

13. | 114 (0) 0,27 L Siklus/ Supiran
14, |114Q) 4,70 H Bunting?

15. [114Q2) 1,08 L?

16. | 3760 (0) 5,40 H Siklus Mian
17. (3760 (1) 0,12 L

18. | 3760 (2) 4,00 H

19. | 1510 (0) 0,13 L Asiklus Pariani
20. | 1510(1) 0,10 L

21. | 1510(2) 0,20 L

22. | 1072(0) 0,10 L Asiklus Yadi
2 1072 (1) 0,10 L

24. | 1072 (2) 0,10 L

25. | 2238(0) 0,10 L Asiklus Nyoto
26. |2238(1) 0,26 L

27. |2238(2) 0,10 L

28. | 1782 (0) 0,29 L Asiklus Mulyadi
29. | 1782(1) 0,11 L

30. | 1782(2) 0,10 L

31. | 1542(0) 0,10 L Mulai Nyoto
32. | 1542(1) 0,10 L bersiklus

33. | 1542(2) 4,20 H

34. | 2082 (0) 0,10 L -

3. 2082 (1) T < Asiklus Sanom
36. | 2082(2) 0,10 L

37. | 1467 (0) 0,10 L . :
38. | 1467(1) 0,10 L s A2
39. | 1467 (2) 0,10 T,




Sapi  induk  yang
bersiklus, menunjukkan sapi induk tersebut
tidak bunting namun ovariumnya normal
karena bersiklus. Penyebab tidak terjadinya
kebuntingan adalah kemungkinan disebabkan
oleh diantara atau beberapa faktor-faktor
yaitu : a) kegagalan pembuahan, termasuk
dalam faktor ini adalah kelainan anatomi
saluran reproduksi, kelainan ovulasi, sel telur
yang abnormal, sperma yang abnormal dan
kesalahan  pengelolaan  reproduksi. b)
kematian embrio dini, penyebab terpenting
kematian embrio dini adalah kelainan geneiik,
infeksi  penyakit, lingkungan  saluran
reproduksi yang tidak baik dan gangguan
hormonal (Pusat Pemberdayaan Masyarakat
Veteriner “Jogjavet”, 2008)

Sapi induk yang diinterpretasi asiklus,
menunjukkan sapi-sapi induk  yang
mengalami gangguan reproduksi dengan
ovarium tidak bersiklus. Hormon progesteron
yang dihasilkan sangat rendah di bawah 1 ng/
ml. Tjiptosumirat (2004) menyatakan bahwa,
konsentrasi progestron dalam darah <1 nmol/
| menunjukkan tidak ada aktivitas CL, dan
merekomendasikan sapi induk pada kondisi
yang demikian untuk melakukan kegiatin
merogoh ovarium untuk selanjutnya diafkir.
Penyebab kegagalan kebuntingan pada sapi
induk yang ada di Kelompok Ternak Maju
Bersama disebabkan oleh faktor ternak bibit
yaitu sapi induk yang digunakan ovariumnya
tidak bersiklus.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
kegagalan kebuntingan pada sapi induk
Brahman Cross yang dipelihara oleh
peternak, ditinjau dari aspek tatalaksana
reproduksi terutama disebabkan oleh ganguan
reproduksi dengan ovarium Yyang tidak
bersiklus.

S
| 40. | 2122(0) 0,10 Asiklus Sanom
al. | 2122(1) 0,10 L
42. (2122 (2) 0,10
diiterpretasi Saran

Kegagalan Kebuntingan Sapi Induk Brahmag Cross
Andi Syarifuddin, Anis Wahdi, Abdul Latief Toleng, Djoni Prawira Rapay dja)

Teknologi Radioimmunoassay Rz
dapat dimanfaatkan .oleh pemerintah )
mengembangkan sapi Brahman Cross an

lain dalam diagnosa kelainan reprog ks
calon induk, mendukung program [B . :
pemeriksaan kebuntingan dini. B
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